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Abstract. Organizational change is something that cannot be avoided to achieve
success in the competitive world of work, continuity and existence of the
organization. An important factor in the success of an organization to make changes
is individual readiness to change (readiness for change). Readiness for change is the
extent to which individuals cognitively and emotionally have the desire to accept,
embrace and adapt a change plan. Employee readiness to face change will have a
positive orientation towards the organization when it has perceived organizational
support. This study aims to see how much influence perceived organizational support
has on readiness for change in 90 public high school teachers in Cianjur District. The
measuring tool used is the Survey of Perceived Organizational Support (SPOS) which
refers to the theory of Eisenberger et al. (1986) and the readiness for organizational
change scale which refers to the theory of Holt et al., (2007). The sampling technique
used is saturated sampling. The method used is causality quantitative method with
simple linear regression analysis technique. The results of this study indicate that
perceived organizational support has a significant effect on readiness for change by
77.1%.
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Abstrak. Perubahan organisasi merupakan hal yang tidak dapat dihindari untuk
mencapai keberhasilan dalam persaingan dunia kerja, kelangsungan serta eksistensi
organisasi. Faktor penting dalam keberhasilan organisasi untuk melakukan perubahan
yaitu kesiapan individu untuk berubah (readiness for change). Readiness for change
adalah sejauh mana individu secara kognitif dan emosional memiliki keinginan untuk
menerima, merangkul dan mengadaptasi rencana perubahan. Kesiapan karyawan
menghadapi perubahan akan memiliki orientasi positif terhadap organisasi ketika
memiliki perceived organizational support. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
seberapa besar pengaruh perceived organizational support terhadap readiness for
change pada 90 guru SMA Negeri di Kecamatan Cianjur. Alat ukur yang digunakan
yaitu Survey of Perceived Organizational Support (SPOS) yang mengacu pada teori
Eisenberger et al. (1986) dan readiness for organizational change scale yang mengacu
pada teori Holt et al., (2007). Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
jenuh. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif kausalitas dengan teknik
analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived
organizational support berpengaruh signifikan terhadap readiness for change sebesar
77.1%.
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A. Pendahuluan

Perubahan adalah suatu proses yang terjadi pada setiap aspek kehidupan termasuk pada
organisasi (Mangundjaya, W. L. H., 2016). Kesiapan individu dalam melakukan perubahan
bergantung pada kemampuan individu untuk berubah (Holt et al., 2007). Kesiapan untuk
berubah didefinisikan sebagai keinginan individu secara kognitif maupun emosional untuk
menerima, merangkul dan mengadaptasi rencana perubahan (Holt et al., 2007). Menurut Holt
et al., (2007) mengungkapkan ada 4 dimensi yang mempengaruhi kesiapan individu dalam
menghadapi perubahan yaitu Appropriateness (perubahan yang direncanakan dirasa tepat dan
sesuai untuk organisasi), Change-Efficacy (keyakinan mengenai kemampuan dalam
mengimplementasikan perubahan yang telah diusulkan), Management Support (dukungan dan
komitmen yang diberikan oleh para pemimpin terhadap perubahan yang telah diusulkan),
Personal Valence (manfaat yang dirasakan dengan adanya penerapan dari perubahan yang telah
diusulkan).

Pada awal tahun 2019, Indonesia dan seluruh Negara di dunia dihadapkan dengan suatu
gagasan baru yaitu “Society 5.0”. Society 5.0 ini muncul akibat respon dari revolusi industri 4.0
(Puspita et al., 2020). Era society 5.0 dalam dunia kerja mengharapkan seluruh karyawan dapat
meningkatkan soft skills untuk dapat siap menghadapi perubahan dengan era digital saat ini
(Tahar et al., 2022). Dari paparan di atas, semakin jelas bahwa perubahan dapat terjadi dengan
cepat. Hal ini menuntut individu untuk selalu siap menghadapi perubahan yang terjadi dalam
organisasi, sehingga individu dapat terus bertahan dalam organisasi.

Menurut Kurtessis et al., (2017) kesiapan karyawan menghadapi perubahan akan
memiliki orientasi positif terhadap organisasi ketika memiliki persepsi dukungan organisasi.
Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan untuk berubah dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel,
salah satunya yaitu persepsi dukungan organisasi. Perceived organizational support adalah
persepsi karyawan terkait sejauh mana organisasi peduli terhadap kesejahteraan mereka dan
menghargai kontribusi mereka dalam organisasi (Eisenberger et al., 2002). Dimensi perceived
organizational support terdiri atas tiga hal. Pertama, Fairness yaitu bagaimana menentukan
distribusi sumber daya antar karyawan. Kedua, Supervisor Support yaitu bagaimana karyawan
memiliki pandangan sejauh mana atasan menghargai kinerja mereka dan memperhatikan
kesejahteraan mereka. Ketiga, Organizational Rewards and Job Conditions yaitu kondisi kerja
yang mendukung dapat memastikan efektivitas dalam menyelesaikan tugas organisasi (Rhoades
& Eisenberger, 2002).

Terkait subjek pada penelitian ini berasal dari beberapa kajian literature review pada
perceived organizational support dan readiness for change. Pada penelitian Fradipta dan
Mulyana (2021) dengan subjek guru menyarankan peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti
dengan sampel lain agar hasil penelitian dapat digeneralisasi pada sektor pendidikan khususnya
guru. Berdasarkan saran tersebut, artinya penelitian mengenai kesiapan untuk berubah perlu
diteliti lebih lanjut pada guru.

Kondisi pendidikan di Indonesia sedang mengalami banyak perubahan. Saat ini
Indonesia sedang berusaha untuk membangun sistem pendidikan, baik dari sumber daya
manusia, dari segi kurikulum, maupun manajemen pendidikannya (Harto, 2018).
Kemendikbudristek meluncurkan kurikulum baru yang diberi nama Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini bertujuan untuk pemulihan kembali sistem pendidikan karena pandemi Covid-19
telah menyebabkan pembelajaran kurang optimal (Suhandi & Robi’ah, 2022). Dalam
menerapkan kurikulum baru, peran guru menjadi fokus utama (Suhandi & Robi’ah, 2022).
Sehingga dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif
dalam menggunakan metode, media serta teknik pembelajaran (Angga et al., 2023). Namun,
beberapa guru tidak menyadari pern guru dalam pembelajaran secara kritis, sehingga mereka
tidak siap untuk mengikuti perkembangan zaman (Suhandi & Robi’ah, 2022). Kurangnya
kesadaran kritis pada guru menjadi hambatan dalam mengembangkan pembelajaran dengan
kurikulum yang baru (Suhandi & Robi’ah).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Seberapa besar pengaruh dari Perceived Organizational Support
terhadap Readiness for Change pada Guru?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan
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dalam pokok-pokok shb.
1. Untuk mengetahui gambaran perceived organizational support pada guru.
2. Untuk mengetahui gambaran readiness for change pada guru.
3. Untuk megnetahui seberapa besar pengaruh perceived organizational support terhadap
readiness for change pada guru.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas. Populasi yang
Peneliti menggunakan teknik analisis kausalitas dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri di Kecamatan Cianjur yang
berjumlah 143 guru.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, diperoleh jumlah sampel
penelitian sebanyak 90 guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini
adalah kuesioner dengan menggunakan alat ukur Survey of Perceived Organizational Support
(SPOS) (Eisenberger et al., 1986) yang kemudian dilakukan try out alat ukur oleh peneliti
dengan terdiri dari 31 item dan alat ukur Readiness for Organizational Change Scale (Holt et
al., 2007) yang kemudian dilakukan try out alat ukur oleh peneliti dengan terdiri dari 25 item.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Perceived Organizational Support pada Guru

Tabel 1. Hasil Gambaran Umum Perceived Organizational Support

No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%)
1 Perceived Organizational 102 -128 35 38.9%
Support Rendah
2 Perceived Organizational 129 - 155 55 61.1%

Support Tinggi

Total 90 100%

Hasil penelitian ini diperoleh gambaran umum mengenai perceived organizational
support pada guru SMA Negeri di Kecamatan Cianjur yaitu memiliki perceived organizational
support yang tinggi dari sebanyak 90 guru SMA sebesar 61.1%. Berdasarkan teori perceived
organizational support dari Eisenberger et al., (1986) dalam konteks ini guru yang memiliki
perceived organizational support yang tinggi merasa bahwa pihak institusi memedulikan
kesejahteraan mereka dan menghargai kontribusi mereka sebagai guru. Dukungan organisasi
berupa keadilan, dukungan dari pemimpin, adanya pengakuan, kompensasi, promosi, keamanan
kerja, autonomi, dan pelatihan. Dukungan yang institusi berikan kepada guru menumbuhkan
keyakinan guru bahwa perubahan yang terjadi pada institusi dapat memberikan dampak positif
bagi mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian Fradipta dan Mulyana (2021) yang menunjukan
bahwa seseorang akan lebih memiliki kesiapan untuk berubah jika mereka merasa bahwa
lingkungan mendukung perubahan. Pada penelitian ini, lingkungan yang dianggap sebagai
pendukung adalah pihak sekolah. Individu dengan perceived organizational support yang tinggi
akan memiliki dampak bagi organisasi tempat mereka bekerja. Dalam konteks guru, dengan
mereka memiliki perceived organizational support yang tinggi maka dampak yang mereka
dapatkan yaitu mereka lebih berkomitmen terhadap organisasi, merasakan suasana hati yang
positif, meningkatkan kemauannya dalam bekerja, dan meningkatkan standar kinerja sebagai
guru.
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Gambaran Readiness for Change pada Guru
Tabel 2. Hasil Gambaran Umum Readiness for Change

No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%)
1 Readiness for Change 68 — 83 44 48.9%
Rendah
2 Readiness for Change 84 -100 46 51.1%
Tinggi
Total 90 100%

Hasil penelitian ini diperoleh gambaran umum mengenai readiness for change pada
guru SMA Negeri di Kecamatan Cianjur memiliki readiness for change yang tinggi dari
sebanyak 90 orang responden guru sebesar 51.1% (Tabel 4.6). Guru yang memiliki readiness
for change yang tinggi akan membantu institusi untuk menerapkan perubahan. Hal ini sesuai
dengan penelitian Munawaroh dan Meiyanto (2017) yang menyatakan bahwa dengan karyawan
memiliki readiness for change maka akan memberikan manfaat bagi institusi untuk
mengimplementasikan perubahan. Sehingga akan mengurangi penolakan perubahan yang
direncanakan pada guru. Adanya kesiapan berubah pada guru membuat mereka memfokuskan
pemikirannya yang mengarah pada usaha untuk melakukan perubahan.

Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Readiness for Change pada Guru
Tabel 3. Tabel Koefisien Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.828 4.627 .827 410
POS .758 044 .878 17.235 .000

a. Dependent Variable: RFC

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3 mengenai koefisien regresi menunjukkan bahwa
nilai Sig. 0.00 < 0.05 maka dapat dikatakan variabel perceived organizational support dapat
mempengaruhi variabel readiness for change.

Tabel 4. Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

R R Squared Eta Eta Squared

RFC*POS 878 771 .998 .996

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4 mengenai hasil uji analisis regresi linier
sederhana, diperoleh bahwa nilai R Squared sebesar 0.771. Artinya variabel independen
(perceived organizational support) memberikan kontribusi terhadap variabel dependen
(readiness for change) sebesar 77%, dan sisanya sebesar 23% dipengaruhi variabel lain yang
tidak dianalisis. Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa guru merasakan
mendapat keadilan dari institusi terhadap kesejahteraannya (fairness), guru merasakan kepala
sekolah peduli akan kesejahteraan mereka dan menghargai kontribusi yang mereka berikan
(supervisor support), serta guru merasakan diberikan penghargaan dan kondisi kerja yang sesuai
(organizational rewards dan job conditions). Sehingga ketika guru merasa mendapatkan
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dukungan dari organisasi dengan merasakan fairness, supervisor support, organizational
rewards dan job condition, maka guru dapat meningkatkan keyakinannya bahwa perubahan
yang terjadi akan membawa dampak positif bagi mereka. Misalnya ketika guru merasa bahwa
institusi memberikan gaji dan tunjangan secara adil, guru merasa kontribusi yang diberikan
untuk institusi dihargai, guru merasa didukung oleh kepala sekolah dengan diikutsertakan
mengikuti pelatihan-pelatihan terkait penerapan perubahan kurikulum serta didukung dengan
fasilitas yang baik dari institusi, maka guru akan lebih merasa memiliki tanggungjawab dan
kewajiban untuk memberikan kontribusi terbaiknya pada institusi dengan memberikan kinerja
yang optimal.

Adanya persepsi pada guru bahwa institusi memberikan dukungan kepada mereka untuk
melakukan perubahan merupakan kunci utama bagi institusi untuk berhasil menerapkan
perubahan dengan baik. Karena yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan
untuk berubah yaitu tanggapan individu terhadap perubahan serta kemauan individu itu sendiri
(individual attributes). Tanggapan individu yang positif terhadap perubahan yang terjadi akan
mendukung dirinya untuk menerapkan perubahan dengan baik. Sehingga dengan adanya
perceived organizational support akan membentuk persepsi pada individu untuk siap dalam
melakukan perubahan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

Perceived Organizational Support pada guru SMA Negeri di Kecamatan Cianjur berada
pada kategori tinggi.

Readiness for Change pada guru SMA Negeri di Kecamatan Cianjur berada pada
kategori tinggi.

Terdapat pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Readiness for Change
pada guru SMA Negeri di Kecamatan Cianjur.
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